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A. Latar Belakang

Persalinan merupakan kondisi fisiologis yang dialami oleh sebagian
besar wanita. Tingginya _.apg'lggaﬂ;;gfs‘tal{nan dan kelahiran di Indonesia
menjadil_g.an 'Inddﬁesia-se't;-sllgai negara dengdﬁ popilasi terbanyak ke - 4 di
dunia sételah Amerika Serikat (Unl‘;ed Nations, 2022). Terd:;ipat 4.460.398
persalinan tercatat di Indonesia selama tahun 2021, dan Jll-a';wa Tengah

r'ngnﬂempati urutan ketiga provinsi dengan jumlah persalinan tertingguihéetqlgh
Jawa Barat dan Jawa Timur. Lebih dari 490.000 kelahiran atau 11% dar-..{
kelahiran nasional terjadi di Jawa Tengah di tahun 2021. (Kemenkes, 2022r)
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Jawa Tengah (2023), Pada tahun 2:;020
sebesar 4,6 / 1.000 kelahiran hidup, tahun 2021 sebesar 5,4 / 1.000 kelahi-}qn
hidup, tahun 2022 sebesar 5,7 / 1.000 kelahiran hidup, dan pada tahun 2025:_
: x_sebesar 7,9 /'1.000 kelahiran hidup. ? ;

Menurut WHO (2015) dari seluruh persalinan didapatkan lelpih dari 80%
proses persahnan berjalan normal dan sekitar 15 - 20 % terjadl komplikasi
persahnan._P_ad_a tahun-2015 angka ibu ber§ahn secara _s_po‘ntan/normal di
Indonesia mencapai 5.007.1 9'l~k§sus (S_u.sét;oaj 1,2017). Berdasarkan laporan

rutin kabupaten/kota tahun 2017 diketahui bahwa cakupan angka ibu nifas

Provinsi Jawa Tengah sebesar 96,29 persen, mengalami sedikit peningkatan



bila dibandingkan cakupan tahun 2016 yaitu 95,54 persen (Dinas Kesehatan
Jawa Tengah, 2017).

Postpartum spontan adalah waktu dimana proses penyembuhan dan
perubahan, waktu sesudah melahirkan sampai bayi dilahirkan, serta
penyesuaian terhadap hadirnya anggota keluarga baru (Mardiyana, 2021).
Persalinan dianggap normal/spontan Rka prosesnya terjadi pada usia
kehamllan ‘cukup bulari (setelah 37 - 42 mmggu) lahir’ Spontan dengan
presenfa51 belakang kepala yang berlangsung dalam 18 jam tanpa komplikasi
balk.’p'.ada ibu maupun pada janin, disusul dengan pengeluaran p{gsenta dan
s.el;put janin dari tubuh ibu melalui jalan lahir, serta berlangsung; hchiéng_a_ln
bantuan atau tanpa bantuan (Ardriaansz, 2017). Masa nifas adalah mas;
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dimana ibu melahirkan bayi dan keluarnya plasenta, biasanya all__én
berlangsung selama 6 minggu atau 42 hari. Masa nifas merupakan hal i{ang
sangat penting karena dalam kondisi tersebut organ organ mengalami pr(;ée._:s
pemulihan setelah terjadinya proses kehamilan dan persalinan (Sulistyani &
“ Haryani, 2023). ’f
i;iqrsalinan pervaginam sering menyebabkan terjadinya luka _aiféu robekan
pada J}'alan lahir. Sebanyak 85% persalinan normal derlx'igan spontan
menimbii‘l-kan luka pada-perineum ibu post. partum: Luka ffl;)bekan terjadi
karena perineum robek baik.s'éba:_rg spf)_ntziﬁ/ alami atau karena adanya indikasi
tertentu sehingga dilakukan tindakan pengguntingan pada perineum atau
episiotomi. Luka pada perineum dapat menimbulkan rasa tidak nyaman

(nyeri) setelah persalinan (Edozien, 2014) Meskipun secara normal perineum

elastis dan dapat melebar sebagai jalan lahir bayi dan tidak semua proses



persalinan pervagina menimbulkan robekan perineum namun potensi
terjadinya robekan perineum tetap ada.

Nyeri akut yang didefinisikan sebagai pengalaman sensorik atau
emosional yang berkaitan dengan kerusakan jaringan aktual atau fungsional,
dengan onset mendadak atau larnbat dan berintensitas ringan hingga berat
yang berlangsung kurang dam 3 bulan (Tmm Pokja SDKI DPP PPNI, 2016).

Penatalaksanaan nyerl pada 1bu postpartum dapat dllakukan dengan
terapi fallrmakologls dan non - fatmakologls Penatalaksanaart nyer1 dengan
farmg.kologls menggunakan obat - obat analgesik narkotik secargﬂmtravena.
Ak;ln tetapi penggunaan rutin analgesik sebagai terapi untuk m;r;édntr_(_)l
nyeri tidaklah cukup, pasien masih merasakan nyeri yang berat sehingg;
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diperlukan terapi dan intervensi lain sebagai tambahan (Rochma et al., 20%-’3).
Strategi pelaksanaan nyeri non farmakologis dapat diterapkan pada tind;a:tkan
keperawatan holistik. Pada implementasi terapi holistik di Indonesia, stratégi
tindakan holistik dipandang sebagai tindakan komplementer salah satunyléi
‘*-adalah dengan mobilisasi dini pada ibu postpartum spontan (Potter & Perry,
2020) 4

Mdbilisasi dini adalah cara untuk mempertahankan kemart,éltirian dengan
membinti‘aing klien untuk mempertahankan _fuﬁgsi-ﬁsiologis{"l.Mobilisasi ibu
postpartum spontan adalah .p‘e“rg_e\rakfe}n;'féposisi atau aktivitas ibu beberapa
jam setelah melahirkan dengan seksio caesarea. Mobilisasi dini merupakan
faktor penting dalam memfasilitasi proses pemulihan dan pencegahan

komplikasi pasca melahirkan (Berkanis, Nubatonis, & Lestari, 2020). Secara

umum mobilisasi dini dimulai pada 6 jam pertama setelah melahirkan. Pasien



dianjurkan untuk melakukan tirah baring dan melakukan pergerakan pada
lengan dan kaki secara terus menerus. Selain melakukan gerakkan tersebut,
sebaiknya pasien melakukan reposisi miring ke kiri atau ke kanan pada 6 - 10
jam setelah persalinan (Subandi, 2017). Mobilisasi dini pada ibu postpartum
adalah suatu kegiatan yang dilakukan ibu setelah beberapa jam usai
persalinan. Konsep meng.e__nai';rﬂnol;.i"l\ilé‘askix dini berlangsung kurang lebih
sekitar 2,43 hari '(Fajriyaﬁﬁ, 2017)=>

Ib}:{l post partum normal harus mendapatkan layanan kesl-e'-_lhatan terbaik
selarf;z:i masa nifas karena kemungkinan komplikasi pada mase.'&-‘{{ifas dapat
rhé;lingkat. Standar perawatan pasca melahirkan yang diberikan paha ibu
yang baru melahirkan adalah mobilisasi dini. Ibu post partum norma'.i

g

dianjurkan untuk melakukan gerakan 2 jam setelah melahirkan, kemudianl__i{)u
boleh miring ke kiri dan ke kanan, Lalu belajar duduk setelah dapat du;:clluk,
| ibu post partum dapat jalan - jalan. Selain itu, penting bagi keluarga untuk
mendorong ibu yang baru melahirkan untuk melakukan mobilisasi dinil;
“-lga_l_rena motivasi sangat penting dalam diri seseorang untuk membg_ggkiﬂzan
rasa-ﬁqrcaya diri ibu dalam membuat keputusan melakukan mc_ofﬁlisasi dini
(Istiqor:-'n_ah, 2017). Mobilisasi dini  dilakukan untuk I,-'r;lnempercepat
penyeml;ﬁhan luka (Wahyuni & Aditia, 202_2,)1'Latihan mobH{sasi dini dapat
meningkatkan sirkulasi daré}f yang a}gaﬁ"ﬁlemicu penurunan nyeri dan dapat
mempercepat pengembalian fungsi tubuh dengan pemberian intervensi.
Mobilisasi dini mempunyai peranan penting dalam mengurangi rasa nyeri

dengan cara menghilangkan konsentrasi pasien pada lokasi nyeri, mengurangi

aktivasi mediator kimiawi pada proses peradangan yang meningkatkan



respon nyeri, serta meminimalkan transmisi saraf nyeri menuju saraf pusat.
Melalui mekanisme tersebut, mobilisasi dini efektif dalam menurunkan
intensitas nyeri pada ibu post partum.

Hal ini sesuai dengan Caecilia, et.al (2016) menyatakan nilai sebelum

dilakukan mobilisasi dini nyeri sebesar 7,75 dan sesudah dilakukan

.

mobilisasi dini menurun ménjadi 5,62 yang artinya mobilisasi dapat
- ™

menururll_kéﬂ"intéﬁsi't'as' fl&/eri dan dapat disimbﬁlkéﬁ .azdar.ly-é":pengaruh yang
signiﬁkan antara nyeri sebelum dan sesudah dilakukan mobiliSasi dini pada

ibu p}p‘étpartum pada luka jahitan perineum. Sejalan dengan penelitian Nurry

L

o (2024) menjelaskan berdasarkan hasil uji dengan Wilcoxon diperofeh‘ ada

pengaruh mobilisasi dini terhadap intensitas nyeri pada luka jahitan perineum

v

pada ibu postpartum di RSUD Balaraja. Hasil tersebut menunjukkan bah_,&;va

! intensitas nyeri setelah mobilisasi nilai mean tingkat nyeri responden sebélum

mobilisasi dini sebesar 3,70 dan setelah melakukan mobilisasi dini menuryn

menjadi 2,60. Oleh karena itu, pemberian mobilisasi dini mampu efektif

_f'{

“-mampu menurunkan intensitas nyeri

-]g@rdasarkan latar belakang yang sudah disebutkan, peneliti t_e’ﬁarik untuk
membe:-'r_.ikan asuhan keperawatan pada ibu postpartum spld;ntan dengan
mengapl.;kasikan teknik~mobilisasi dini untl}k'mengurangi ﬂ;eri persalinan

menjadi sedang - ringan. Peﬁélit@ mc?ngéflgkat judul “Penerapan Mobilisasi

Dini Untuk Mengurangi Nyeri Akut Pada Pasien PostPartum Spontan”.



B. Tujuan
Tujuan karya akhir ilmiah ini dibagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus.
1. Tujuan Umum

Penulis dapat memahami, menggambarkan, dan menerapkan konsep

.

asuhan keperawatan pada ibu'.post partum spontan dengan
- ™

mengéplikasikan tefé{pi mobilisasi dini ufltuk'fhéﬁgﬁre{ﬁgi nyeri aku di
Pu_s’kesmas Jeruklegi I.

=
-

2. T}ijuan Khusus

A Memaparkan hasil pengkajian pada pasien post partum sp(;htan_
dengan masalah keperawatan nyeri akut.

v

b. Memaparkan hasil penegakan diagnose keperawatan pada pasienl_i-t';u
post partum dengan masalah keperawatan nyeri akut. |

c. Memaparkan hasil intervensi keperawatan pada pasien ibu po;t.._

partum spontan dengan masalah keperawatan nyeri akut.

“~._ d. Memaparkan hasil implementasi keperawatan pada pasien ._i.bu-pgst

i partum spontan dengan masalah keperawatan nyeri aku_t’.g.

e. » Memaparkan hasil evaluasi tindakan asuhan keperay’iatan pada
...f)asien ibu post-partum spontan dengaﬁ ‘masalah nyer’"il: akut.

f.  Memaparkan hasil aﬁalisjs pgnefépan Evidence Base Practice (EBP)

mobilisasi dini pada pasien postpartum dengan masalah nyeri akut.



C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah bagi
pembaca mengenai intervensi mobilisasi dini untuk mengurangi nyeri

pada pasien post partum spontan di Puskesmas Jeruklegi I.

.

2. Manfaat Praktis 4 .
F: -,

T

a. /“Bagi Penulis

4

Penulis mampu belajar mengenai cara penyusunan‘karya ilmiah
4 dan belajar mengenai pemberian asuhan keperawatan yang
profesional melalui lima tahap proses keperawatan, meliputi:

pengkajian, mencari rumusan masalah dan menegakkan diagnosis,

g

membuat rancangan intervensi, melakukan implementasi, setta

i

mengevaluasi  kondisi  pasien setelah  diberikan asré_llhan
keperawatan.
b. Bagi Institusi Pendidikan
e _ Hasil dari penyusunan karya ilmiah ini diharapkan dapat dj_gunafl;an
' sebagai referensi kegiatan pembelajaran Ners Muda d_i’fl.ingkungan
Universitas Al-Irsyad Cilacap khususnya pagll;l keilmuan
" maternitas. < pp Te— .r
c. Bagi Puskesmas
Hasil dari penyusunan karya ilmiah ini dapat membuka sudut
pandang perawat atau penyedia pelayanan kesehatan yang lainnya

untuk menggunakan teknik non - farmakologi dalam penanganan

nyeri, salah satunya dengan menggunakan teknik mobilisasi dini



dan penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi
Puskesmas  Jeruklegi 1 dalam upaya mengembangkan
meningkatkan pelayanan khususnya pada pasien post partum

spontan dalam menurunkan tingkat nyeri dengan menerapkan

mobilisasi dini.




